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Pak Rio, Mustahik Binaan BAZNAS Luwu Timur Panen Lele yang ke 4 di Masa
Pandemi

LUWU TIMUR – Sebagai upaya peningkaan ekonomi warga di masa pandemi,
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Luwu Timur melalui program Mustahik

Pak Rio Saat Melakukan Panen Raya Ikan lele Senin (1/2/2021).



Pengusaha.

Salah satunya Pak Rio Warga Dusun Tembo’e Desa Burau, Kec. Burau, Luwu
Timur yang mendapat program mustahil pengusaha tersebut.

Pak Rio termasuk salah satu Mustahik Pengusaha Baznas Luwu Timur, Usaha
Pak Rio bergerak dibidang budidayakan Ikan Lele.

Terhitung sejak jadi binaan Baznas Luwu Timur, sudah 4 kali melakukan Panen
Raya.

"Alhamdulillah saat ini, kami sudah 4 kali panen raya, dari program ini, BAZNAS
memberikan kesempatan kepada saya untuk melakukan kegiatan produktif ini,"
kata Pak Rio.

Pada akhir Januari kemarin, BAZNAS memberikan suntikan modal lagi
pengembangan budidaya lele ini dengan menambah 3 kolam (2 kolam besar,
dan 1 kolam ukuran sedang) juga untuk biaya pembelian bibit serta pakannya,"
tandasnya.

Pak Rio mengaku sangat bersyukur dengan adanya program Mustahik
Pengusaha ini.

"Terimakasih kepada para Muzzaki yang mempercayakan Zakatnya kepada
BAZNAS," imbuhnya.

Apalagi dirinya termasuk salah satu yang terpilih sebagai Mustahik Pengusaha
yang di berikan model usaha oleh BAZNAS.

“Semoga dengan perogram Mustahik Pengusaha ini angka kemiskinan di Luwu
Timur dapat berkurang,” tambahnya.

Sementara, Ketua Baznas Luwu Timur, Abdul Salam Mur, berharap melalui
program Mustahik Pengusaha ini dapat meningkatakan prekonomian warga.

"Alhamdulillah panen kali ini Ikan Lele kami bisa naik 175 kg Ikan Lele yang
kurang lebih 4 bulan di lakukan pembesaran," ungkap Abdul Salam Nur.

Program pembiayaan modal untuk masyarakat yang ingin berusaha produktif dan
siap bekerjasama dengan BAZNAS. 

“Semoga dapat membantu masyarakat untuk mencukupi kebutuhan keluarga dan
diharapkan bisa menjadi Muzzaki,” tutur Dr. Furkon.

Diketahui, Pak Rio Aditama yang tinggal di burau adalah Peserta dalam Program
Pemberdayaan BAZNAS dengan nama Program Mustahik Pengusaha
BAZNAS.(JIS)


